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ABSTRAK  
 
TGT merupakan salah satu metode pembelajaran yang mampu memperbaiki dan memberikan  motivasi 
siswa untuk berpikir secara aktif, kritis dan menyenangkan di dalam proses pembelajaran. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT secara efisien dan efektif akan mengurangi monopoli guru dalam penguasaan 
jalannya proses pembelajaran dan kebosanan siswa dalam menerima pelajaran akan berkurang.  
Tujuan Penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui aktivitas guru di kelas dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada sub kompetensi kerusakan dan keracunan makanan, (2) untuk 
mengetahui keterampilan sosial siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, (3) untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajarn kooperatif tipe TGT. 
Jenis penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dengan dua siklus. 
Subyek penelitian siswa yaitu siswa kelas X Tata Boga 3 dengan jumlah 36 siswa. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi dan tes. Instrumen yang digunakan adalah lembar aktivitas guru, lembar keterampilan 
sosial siswa, lembar kerja siswa, dan  lembar post test. Observasi dilakukan oleh 3 observer yaitu 1 orang 
peneliti dan 2 orang mahasiswa. Teknis analisis data aktivitas guru dan keterampilan sosial menggunakan skala 
Likert sedangkan teknik analisis data hasil belajar penilaiannya dihitung berdasarkan jumlah jawaban yang 
benar, lalu hasil penilaian ketuntasan belajar pada indikator dikonversikan dengan kriteria penilaian. 
Hasil penelitian menunjukkan : (1) aktivitas guru siklus I mendapat penilaian baik dengan persentase 
sebesar 69,29% sedangkan siklus II mendapat penilaian sangat baik dengan persentase 90,38%, (2) keterampilan 
sosial siswa siklus I mendapat penilaian baik dengan persentase 74,07% sedangkan siklus II mendapat penilaian 
sangat baik dengan persentase 83,33%, (3) hasil belajar siswa teori siklus I menunjukkan sebanyak 24 siswa 
(66,67%) memperoleh nilai di atas 75 sedangkan siklus II menunjukkan sebanyak 30 siswa (83,33%) 
memperoleh nilai di atas 75. Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan kualitas proses (aktivitas guru dan keterampilan sosial 
siswa) dan hasil belajar siswa pada sub kompetensi kerusakan dan keracunan makanan. Oleh karena itu, 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat diterapkan kepada siswa SMK Negeri 6 Surabaya 
pada khususnya dan SMK Pariwisata lainnya pada umumnya. 
 
Kata Kunci: Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games-Tournaments (TGT), keterampilan 
sosial, dan hasil belajar 
 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research were (1) to know the improvement of students learning achievement by 
implementation of cooperative learning model type of TGT, (2) to know students social skill by the implementation of 
cooperative learning model type of TGT, (3) to know teacher activity in the classroom by implementation of cooperative 
learning model type of TGT on sub competence of food damage and poisoned. 
Type of this research was Classroom Action Research with two cycles. Subjects of research were students in 
classroom X gastronomy 3 with the numbers 36 students. Data collecting method used were observation and test. Data 
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analysis technique used was descriptive quantitative. Instruments used were teacher activity sheet, student social skill 
sheet, and post test sheet. Observation performed by 3 observers that were 1 researcher and 2 colleges. 
Result of the research shows: (1) teacher activity at cycle I obtained score (fair and good) 69,29% categorized 
good, while at cycle II obtained score (good and excellent) by percentage 90,38%, (2) student social skill at cycle I 
obtained score (fair and good) 74.07% in good category, while at cycle II obtained score (good and excellent) by 
percentage 93.05%, (3) students learning achievement at cycle I shows 24 students (66.67%) obtained score more than 
75, while at cycle II shows 30 students (83.33%) obtained score than 75. Based on above analysis, could be concluded 
that the implementation of cooperative learning model type of TGT able to improve quality of process (teacher activity 
and student social skill) and student learning achievement on sub competence of food damage and poisoned. Thus, 
cooperative learning model type of TGT could be implemented on students in SMK Negeri 6 Surabaya specially and 
tourism vocational school generally     
 
Keywords: Cooperative learning method, Teams-Games-Tournaments (TGT), students social skill, teacher activity in 
learning management, students learning achievement. 
 
 
 
PENDAHULUAN  
 Dalam kehidupan, pendidikan memegang peranan 
penting karena pendidikan merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM). Sejalan perkembangan dunia pendidikan 
yang semakin pesat menuntut lembaga pendidikan untuk 
lebih dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan. Banyak perhatian khusus diarahkan kepada 
perkembangan dan kemajuan pendidikan guna 
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Salah satu 
cara yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan adalah dengan pembaharuan sistem 
pendidikan (Isjoni, 2009 : 7). 
Proses pembelajaran yang baik membutuhkan 
seorang guru yang profesional. Guru yang profesional 
memiliki sekumpulan bidang ilmu sebagai landasan dari 
sejumlah teknik dan prosedur yang dapat menarik minat 
belajar siswa. Seorang guru harus mempelajari psikologi, 
metode pembelajaran dan lain-lain (Arikunto, 2006:132). 
Seorang guru profesional harus memahami dan mampu 
menggunakan bermacam-macam metode pembelajaran. 
Pengunaan macam-macam metode pembelajaran, dapat 
meningkatkan kualitas berpikir para siswa dan seorang 
guru yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan 
keahlian di depan kelas untuk meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar (Sardiman, 2000:133). 
 
Supaya terwujud pembelajaran yang dapat 
menuntun siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
maka tugas guru adalah mengusahakan suasana kelas 
selama pembelajaran berlangsung berada pada kondisi 
yang menyenagkan dan menarik perhatian siswa. Hal ini 
dikarenakan belajar akan efektif apabila dilakukan dalam 
keadaan yang menyenangkan. Untuk mencapai hasil 
maksimal dalam dunia pendidikan, saat ini berkembang 
berbagai model pembelajaran. Secara harfiah model 
pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru 
untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar 
kalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki 
keterampilan sosial dan pencapaian hasil pembelajaran 
yang lebih optimal. Karena itulah, perkembangan model 
pembelajaran dari waktu ke waktu  terus mengalami 
perubahan. Model–model pembelajaran tradisional kini 
mulai ditinggalkan berganti dengan model yang lebih 
modern (Isjoni, 2009 : 7).  
 Sejalan dengan  pendekatan  konstruktivisme 
dalam  pembelajaran, salah satu model pembelajaran 
yang kini banyak mendapatkan respon adalah model 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning), dengan 
melaksanakan model pembelajaran kooperatif siswa 
memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, 
di samping itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki 
keterampilan, baik keterampilan berpikir (thinking skill) 
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maupun keterampilan sosial (social skill), seperti 
keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima 
saran dan masukkan dari orang lain, bekerjasama, rasa 
setia kawan, dan mengurangi timbulnya perilaku yang 
menyimpang dalam kehidupan kelas.  
 Salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
mampu untuk mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan, dan keterampilan secara penuh dalam 
suasana belajar yang menyenangkan dan kompetitif di 
dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams-Gamens-Tournaments (TGT). 
TGT merupakan salah satu strategi pembelajaran 
kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin untuk 
membantu siswa mereview dan menguasai materi 
pelajaran. Slavin menemukan bahwa TGT berhasil 
meningkatkan skill-skill dasar, pencapaian, interaksi 
positif antar siswa, harga diri, dan sikap penerimaan pada 
siswa-siswa lain yang berbeda (Huda, 197:2013). 
Model pembelajaran TGT merupakan model 
pembelajaran kooperatif dengan membentuk kelompok-
kelompok kecil dalam kelas yang terdiri dari 3-5 siswa 
yang heterogen, baik dalam hal akademik, jenis kelamin, 
ras, maupun etnis. Inti dari model ini adalah adanya game 
dan turnamen akademik. Komposisi ini dicatat dalam 
tabel khusus (tabel turnamen), yang setiap minggunya 
harus diubah. Dalam TGT setiap anggota ditugaskan 
untuk mempelajari materi terlebih dahulu bersama 
anggota-anggotanya, barulah mereka diuji secara 
individual melaui game akademik. Nilai yang mereka 
peroleh dari game akan menentukan skor kelompok 
mereka masing- masing (Huda, 2013). Menurut Nur 
(2011:8) model pembelajaran TGT juga memiliki 
dinamika motivasi yang tinggi yaitu satu dimensi 
kegembiraan yang terjadi karena penggunaan permainan 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
belajar. 
Pada kurikulum SMK terdapat 3 program yaitu 
program adaptif, normatif, dan produktif. Salah satu 
kompetensi di SMKN 6 Surabaya jurusan Tata Boga 
adalah kompetensi sanitasi hygiene dan keselamatan 
kerja, dalam kompetensi produktif yang wajib ditempuh 
oleh siswa kelas X. Salah satu kompetensi dasar 
menganalisis risiko hygiene, sangat penting untuk benar-
benar dipahami oleh siswa karena untuk menunjang 
kualitas makanan yang ditangani oleh profesional harus 
menggunakan standar agar tercapai suatu produk yang 
konsisten.  
Dalam penelitian ini, ditetapkan mata pelajaran 
sanitasi hygiene dan keselamatan kerja, karena 
berdasarkan penemuan di lapangan pada saat dilakukan 
praktek kerja lapangan dan wawancara dengan ketua 
jurusan dan guru bidang studi. Beberapa masalah dalam 
proses pembelajaran yaitu, (1) siswa cenderung pasif 
dalam kegiatan belajar di kelas; (2) keterampilan sosial 
yang masih kurang dimiiki oleh siswa seperti kurang 
aktifnya siswa bertanya dalam kegiatan pembelajaran, 
siswa kurang memiliki tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas dan sering tidak tepat waktu 
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru, siswa 
cenderung bersikap individual dalam diskusi kelompok, 
dan masih ada beberapa siswa yang tidak jujur dalam 
mengerjakan tugas mapun tes yang diberikan oleh guru; 
(3) pemahaman teori oleh siswa yang kurang maksimal 
terlihat pada hasil belajar siswa di sekolah; (4)  nilai hasil 
belajar siswa yang tidak tuntas pada kompetensi dasar 
sebelumnya. Standar Kelulusan mata pelajaran di SMK 
Negeri 6 adalah 75. Hasil belajar pada kompetensi dasar 
mengamati mikroorganisme pada makanan Tahun ajaran 
2013/2014 di SMKN 6 Surabaya yang diperoleh dengan 
model pembelajaran yang konvensional yaitu teori: dari 
36 siswa kelas X Tata Boga 3, hanya 15 siswa (66,67%) 
yang memperoleh nilai 75-90 dan 21 siswa  (33,33%)  
lainnya masih memperoleh nilai dibawah standar. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 
terfokus mengadakan penelitian dengan judul “ 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Teams-Games-Tournaments (TGT) untuk 
Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas X di SMK Negeri 6 Surabaya”. 
Berdasarkan pada permasalahan yang sudah 
disebutkan di atas, maka dapat dapaat dirumuskan tujuan 
dari penelitian ini, yaitu: mengetahui aktivitas guru di 
e-journal boga, Volume 03, Nomor 01 , edisi yudisium periode Februari tahun 2014, hal. 11-21 
 
Penerapan Model Pembelajaran Teams-Games-Tournaments (TGT) untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial dan 
Hasil Belajar Kelas X Tata Boga 3 Di SMK Negeri 6 Surabaya 
 
14 
 
kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT pada kompetensi dasar menganalisis risiko 
hygiene (kerusakan dan keracunan makanan) di kelas X 
Tata Boga 3 SMK Negeri 6 Surabaya, mengetahui 
keterampilan sosial siswa kelas X Tata Boga 3 SMK 
Negeri 6 Surabaya pada kompetensi dasar menganalisis 
risiko hygiene (kerusakan dan keracunan makanan), 
mengetahui hasil belajar siswa kelas X Tata Boga SMK 3 
Negeri 6 Surabaya dengan penerapan  model 
pembelajaran kooperarif tipe TGT siswa pada 
kompetensi dasar menganalisis risiko hygiene (kerusakan 
dan keracunan makanan), dan mengetahui hasil nilai kuis 
permainan TGT siswa kelas X Tata Boga 3 SMK Negeri 
6 Surabaya dengan penerapan  model pembelajaran 
kooperarif tipe TGT siswa pada kompetensi dasar 
menganalisis risiko hygiene (kerusakan dan keracunan 
makanan). 
 
 
METODE 
Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang disengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian ini 
untuk mengetahui keterampilan sosial dan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan  cara memberikan tes tulis. 
Populasi  penelitian  ini  adalah  siswa kelas X 
Tata Boga SMK Negeri 6 Surabaya dengan jumlah 180 
siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu  siswa kelas X  
Tata Boga 3 dengan jumlah siswa 36 orang, dan penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus tindakan yang membahas 
mengenai kompetensi dasar risiko hygiene (kerusakan dan 
keracunan makanan). Teknik Pengumpulan data adalah 
dengan observasi, dokmumentasi, dan tes hasil belajar. 
Teknik analsis data yang digunakan adalah deskiptif 
kuantitatif. Analisis data menggunakan skala Likert 
dengan menghitung prosentase dari keseluruhan aspek 
yang diamati. Data yang diperoleh dari tes dianalisis 
dengan menghitung nilai rata-rata dan prosentase hasil 
ketuntasan siswa kelas X Tata Boga 3 setiap siklus. 
Secara skematis prosedur penelitian PTK dapat 
dilihat pada gambar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1. Siklus Penelitian Tindakan kelas 
(Sumber Arikunto, 2006) 
 
Rincian pada tahap di atas adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap ini 
meliputi:  
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP)  
RPP yang dibuat mengacu pada model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. RPP 
diterapkan pada kompetensi dasar menganalisis 
risiko hygiene (kerusakan dan keracunan 
makanan).  
b. Menyusun lembar kerja siswa 
Lembar kerja siswa disusun berdasarkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT berupa 
soal – soal dan lembar jawaban yang digunakan 
sebagai bahan diskusi. Selanjutnya soal–soal LKS 
akan digunakan sebagai kegiatan kuis dalam 
turnamen TGT. 
 
 
SIKLUS 
II 
 
Permasalahann Perencanaan 
tindakan I 
Pelaksanaan 
Tindakan I 
Pengamatan / 
pengumpulan data I 
Apabila Permasalahan 
belum terselesaikan 
Dilanjutkan ke siklus 
berikutnya 
Refleksi I SIKLUS I 
 
Permasalahann Perencanaan 
tindakan I 
Pelaksanaan 
Tindakan I 
Pengamatan / 
pengumpulan data I 
Refleksi I 
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c. Menyiapkan perangkat kooperatif TGT  
Kegitan dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT memerlukan beberapa 
perangkat diantaranya : kartu indeks siswa yang 
berfungsi sebagai nomor indeks pada soal – soal 
pertanyaan TGT, nama peserta yang berfungsi 
sebagai tanda kelompok tim pada saat diskusi 
yang menandakan kelompok berada dalam tingkat 
heterogen, lembar ikhtisar tim yang berfungsi 
untuk mengetahui anggota kelompok tim dan 
jumlah skor permainan yang diperoleh masing – 
masing anggota kelompok tim, dan penghargaan 
berupa hadiah bagi kelompok yang mendapat skor 
tertinggi.   
d. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TGT.  
Pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri 
dari 7 fase yang harus dilakukan guru dalam 
model pembeljaran ini pada tiap pembelajrannya, 
sebagai berikut.  
Tabel 1.1. Langkah-langkah Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase 1 
Menyampaiakan 
tujuan dan 
memotivasi siswa 
 
 
 
 
 
Fase 2 
Menyajikan 
informasi 
 
 
 
Fase 3 
Mengorganisasi 
siswa kedalam 
kelompok – 
kelompok belajar 
atau belajar tim 
 
 
 
 
Fase 4 
Membimbing 
kelompok bekerja 
Guru 
Menyampaiakan 
semua tujuan 
pelajaran yang ingin 
dicapai pada 
pelajaran tersebut 
dan memotivasi 
belajar siswa. 
 
Guru menyajikan 
informasi kepada 
siswa dengan jalan 
demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan. 
 
Guru menjelaskan 
kepada siswa 
bagaimana caranya 
membentuk 
kelompok belajar dan 
membantu setiap 
kelompok agar 
melakukan transisi 
efisien. 
 
Guru membimbing 
kelompok-kelompok 
belajar pada saat 
dan belajar 
 
 
Fase 5 
Menempatkan 
kelompok bekerja 
pada meja 
turnamen sesuai 
dengan tingkat 
homogen 
 
Fase 6 
Memberikan 
penghargaan tim 
 
 
 
 
 
Fase 7 
Evaluasi 
mereka mengerjakan 
tugas mereka. 
 
Guru membimbing 
siswa dalam 
kelompok belajar 
pada saat turnamen 
akan dimulai. 
 
 
 
Guru memberikan 
penghargaan bagi tim 
yang memperoleh 
skor turnamen 
tertinggi dari 
masing–masing 
kelompok tim. 
 
Guru mengevaluasi 
hasil belajar tentang 
meteri yang telah 
dipelajari. 
 
 (diadaptasi dari Ibrahim, 2002) 
e.Kriteria keberhasilan penelitian 
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hasil belajar yang 
muncul dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
Tabel 1.2 Kriteria Keberhasilan Penelitian 
 
Siklus Tingkat Keberhasilan 
Siklus 1 1. Penerapan LKS dengan 
pokok bahasan  Kerusakan 
Makanan. 
2. Pengamatan proses dan 
hasil pembelajaran 
(kegiatan penelitian 
melalui model 
pembelajaran kooperatif 
tipe TGT). 
3. Refleksi diperoleh 
penyebab keberhasilan dan 
kelemahan, serta membuat 
rencana siklus berikutnya. 
Indikator Keberhasilan : 
1. Rerata skor aktivitas guru 
(kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
dengan berdasarkan model 
pembelajran kooperatif tipe 
TGT) minimal 80. 
2. Rerata skor keterampilan 
sosial siswa selama proses 
pembelajaran kooperatif 
TGT minimal 80. 
3. Hasil belajar siswa teori 
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dan kegiatan praktek 75. 
Jika komponen – komponen tersebut 
tidak mencapai batas yang 
ditentukan, maka diteruskan ke 
siklus kedua. 
Siklus 2 1. Penerapan LKS dengan 
pokok bahasan Keracunan 
Makanan. 
2. Pengamatan proses dan 
hasil pembelajaran 
(kegiatan penelitian melalui 
model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT). 
3. Refleksi : diperoleh 
penyebab keberhasilan dan 
kelemahan, serta membuat 
rencana siklus berikutnya. 
Indikator Keberhasilan : 
1. Rerata skor aktivitas guru 
(kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
dengan berdasarkan model 
pembelajran kooperatif tipe 
TGT) minimal 80. 
2. Rerata skor keterampilan 
sosial siswa selama proses 
pembelajaran kooperatif 
TGT minimal 80 
3. Hasil belajar siswa teori 
dan kegiatan praktek 
minimal 75. 
Jika komponen – komponen tersebut 
tidak mencapai batas yang 
ditentukan, maka diteruskan ke 
siklus ketiga. 
Diadaptasi dari: (Nurlaela, 2010) Penelitian 
Tindakan Kelas (Suplemen) 
 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (acting) dan 
Pengamatan (observing) 
a. Aktivitas guru 
Tujuan dilaksanakan pengamatan pada aktifitas 
guru adalah untuk mengetahui hasil belajar 
dengan guru menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. Pengamatan dilaksanakan 
selama pembelajaran berlangsung dan setiap 
observer dapat mengamati aspek yang telah 
dilakukan oleh guru. Observer terdiri dari peneliti 
dan teman sejawat, hal ini bertujuan agar 
keakuratan dalam penialaian daat lebih baik. 
b. Keterampilan sosial siswa 
Tujuan dilaksanakan pengamatan pada 
keterampilan sosial siswa adalah untuk mengetahui 
kegiatan siswa selama berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
kooeratif tipe TGT. Pengamatan dilakukan oleh 3 
observer selama pembelajaran berlangsung. Observer 
terdiri dari peneliti dan teman sejawat, hal ini 
bertujuan agar ketuntasan dalam penilaian dapat lebih 
baik. 
 
3. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data ialah teknik atau 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data (cara atau teknik) yang 
menunjukkan suatu kata abstrak dan tidak diwujudkan 
dalam benda, tetapi hanya dapat dilihatkan 
penggunaannya melalui: angket, wawancara, 
observasi, tes, dokumentasi dan lainnya (Riduwan, 
2012:24). Berdasarkan uraian di atas peneliti hanya 
menggunakan metode observasi dan metode tes  
a. Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati 
kondisi dan potensi sekolah yang digunakan 
untuk penelitian, selain itu data yang diperoleh 
dari observasi adalah aktivitas guru selama 
kegiatan belajar mengajar. Pengamatan dilakukan 
terhadap keterampilan sosial siswa dan guru yang 
dilakukan oleh tiga guru mata diklat dan tiga 
observer lainnya (Mahasiswa Tata Boga 2009). 
b. Metode Tes  
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
siswa setelah diberikan  pembelajaran dengan 
menggunakan model Teams-Gamens-
Tournaments (TGT)  (Post-Test).  
  
Instrumen penelitian adalah alat peneliti yang di 
gunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2010: 
305). Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
1. Lembar Observasi aktifitas guru  
  Digunakan untuk menilai dalam 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan model 
pembelajran kooperatif tipe TGT.  
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2. Lembar observasi keterampilan sosial siswa  
Digunakan untuk mengetahui keterampilan 
sosial siswa berupa keterampilan kooperatif pada 
kegiatan berkelompok, individu dalam memecahkan 
masalaj secara bersama – sama pada proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT 
3. Lembar kegiatan siswa 
  Lembar ini untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam memahami indikator pada kompetensi 
dasar menganalisis risik hygiene (kerusakan dan 
keracunan makanan) berupa sosal-soal beserta kunci 
jawaban yang kemudian digunakan sebagai bahan 
kegiatan permaianan dalam bentuk kuis.  
4. Lembar tes hasil belajar  
Lembar ini berisi tes tulis yang di berikan pada 
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan analisis diskriptif, yaitu Data 
yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan memaparkan 
data–data yang telah diperoleh dan disusun dalam bentuk 
daftar, tabel dan persentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan yang akan 
dijelaskan meliputi aktivitas guru dalam pengelolaan 
pembelajaran, keterampilan sosial siswa selama 
pembelajaran, hasil belajar siswa (Post-Test ), dan hasil 
belajar kuis permainan TGT.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka diketahui penerapan model pembelajarn 
kooperatif tipe TGT sudah tercapai. Pertama, hasil 
pengamatan aktivitas guru dalam model pembelajarn 
kooperatif tipe TGT yang dilakukan tiga pengamat pada 
siklus I menggambarkan sebesar 69,29% tergolong baik 
sesuai aspek yang diamati. Tugas Guru menurut Mustaji 
(2005:19) adalah membantu siswa mampu mengali 
pengetahuannya sesuai dengan situasi konkrit, maka 
strategi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan 
situasi belajar.  
1. Aktivitas Guru 
Pada siklus I guru mengalami permasalahan 
antara lain guru belum begitu memahami pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT sehingga 
masih sering terjadi kesalahan, guru belum mampu 
mengkoordinasikan siswa dengan baik, kurang 
tegasnya guru membuat siswa ramai dan tidak 
memperhatikan apa yang guru jelaskan, dan tempat 
belajar yang kurang mendukung dan model 
pembelajaran yang masih baru diterima sehingga 
membuat siswa kurang memperhatikan dengan 
seksama. 
Pada pelaksanaan siklus II ini materi yang 
digunakan berbeda dengan siklus I yaitu tentang 
keracunan makanan. Pada siklus II ini guru sudah 
mulai lancar mengorganisir siswa dalam kelompok, 
mempersiapkan dan menempatkan siswa pada meja 
turnamen untuk permainan TGT, menjelaskan cara 
dan aturan permainan TGT, dan membimbing 
jalannya permainan TGT dalam melaksanakan 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dikarenakan 
langkah-langkah yang dilakukan sudah sistematis, 
siswa sudah mulai aktif dalam mengikuti diskusi, 
game maupun turnamen. Pada siklus II perbaikan 
yang sudah direncanakan sudah dikatakan sangat baik 
karena mengalami kenaikan skor nilai sebesar 
21,09%. Setelah diberikan tindak lanjut pada siklus II, 
hasil yang diperoleh dari tiga pengamat yang sama 
diperoleh hasil sebesar 90,38% tergolong sangat baik 
atau sudah memenuhi kriteria. Peningkatan aktifitas 
guru dari siklus I ke siklus II dapat ditunjukkan 
dengan Gambar 1.2 
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Gambar 1.2. Peningkatan Persentase Aktifitas Guru 
Siklus I dan II 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas guru dengan penerapan model 
pembelajaran kooeratif tipe TGT dapat diterima  dan 
mampu diterapkan di sekolah khususnya SMK Negeri 
6 Surabaya, maka pada tahap selanjutnya tidak perlu 
ada siklus lanjutan.  
              
2. Keterampilan Sosial Siswa 
           Pengamatan keterampilan sosial siswa dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada siklus I 
yang dilakukan oleh tiga pengamat diperoleh hasil 
sebesar 74,07% tergolong baik tetapi masih ada yang 
kurang sesuai dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. 
Pada siklus I keterampilan sosial siswa dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT masih 
terdapat masalah yaitu siswa masih terlihat bingung 
dengan model pembelajaran yang masih baru 
sehingga siswa belum begitu memahami pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Langkah-langkah 
yang disampaikan guru kurang sistematis dan kurang 
jelas membuat siswa kurang proaktif dan kurang 
memahami tugas dan tanggung jawabnya di dalam 
kelompok dan pentingnya kerjasama dalam kelompok 
sehingga siswa belum menunjukkan sikap 
bersungguh-sungguh dalam melakukan permainan 
TGT dan mengalami kebingungan dalam pengisian 
skor penilaian. Berdasarkan hasil pengamatan 
keterampilan sosial siklus I maka perlu dilanjutkan ke 
siklus berikutnya untuk meningkatkan keterampilan 
sosial siswa dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. 
Setelah evaluasi tindakan siklus II yang 
dilakukan oleh observer yang sama diperoleh hasil 
sebesar 95,13% tergolong sangat baik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pengamatan 
lanjutan pada siklus II dapat menggambarkan kualitas 
proses belajar yang diterapkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT meningkat dan 
sudah optimal maka tidak perlu melakukan siklus 
lanjutan. Peningkatan keterampilan sosial siswa dari 
siklus I ke siklus II dapat ditunjukkan dengan Gambar 
1.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3. Peningkatan Persentase Keteranpilan 
Sosial Siswa Siklus I dan II 
 
3. Hasil Belajar  
Standar kelulusan mata pelajaran sanitasi 
hygiene dan keselamatan kerja tahun ajaran 
2013/2014 di SMK Negeri 6 Surabaya yaitu minimal 
75. Berdasarkan hasil pengamatan hasil belajar siswa 
dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT pada siklus I menunjukkan sebanyak 24 siswa 
(66,67%) memperoleh nilai ≥ 75 (KKM dari 
indikator), nilai persentase ini belum menunjukkan 
ketuntasan kelas tercapai yang ditetapkan sebesar 
80%. 
Pada siklus I hasil belajar siswa belum 
mendapatkan hasil sesuai kriteria ketuntasan kelas 
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karena siswa masih menyesuaikan kegiatan belajar 
mereka dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT, sehingga hasil yang dicapai hanya 24 siswa 
(66,67%) mencapai hasil sesuai yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil belajar siswa siklus I yang belum 
tuntas maka perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya 
untuk meningkatkan hasil belajar siwa dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Setelah evaluasi tindakan pada siklus II yang 
dilakukan, diperoleh hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 83,33% sebanyak 30 siswa mendapatkan 
nilai ≥ 75 dan sudah mencapai ketuntasan kelas sesuai 
dengan kriteria. Peningkatan keterampilan sosial 
siswa dari siklus I ke siklus II dapat ditunjukkan 
dengan Gambar 1.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.4. Peningkatan Persentase Ketuntasan 
hasil Belajar Siklus I dan II 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengamatan lanjutan pada siklus II dapat 
menggambarkan hasil belajar siswa yang diterapkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
meningkat dan berhasil diterapkan di SMK Negeri 6 
Surabaya maka tidak perlu melakukan siklus lanjutan 
 
4. Hasil Belajar Kuis Permainan TGT 
            Pengamatan hasil belajar siswa dalam kuis 
permainan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT pada siklus I menunjukkan 
keberhasilan siswa dalam kelompok masih mencapai 
13% dari stnadar nilai rata-rata kelompok (25%), hal 
ini masih jauh seperti yang diharapkan guru. 
Dalam penerapan komponen-komponen TGT 
yang telah dilaksanakan pada siklus I belum berjalan 
dengan baik, karena siswa masih belum memahami 
maksud dari kegiatan pembelajaran diantaranya 
komponen permainan dan turnamen sehingga perlu 
ditingkatkan pemahaman siswa terhadap komponen-
komponen tersebut agar siswa termotivasi dalam 
belajar dan bermain. Hal ini menyebabkan kegiatan 
kuis pada siklus I masih rendah (13%). Faktor lainnya 
siswa kurang memahami materi LKS saat diskusi 
yang menyebabkan siswa tidak mampu menjawab 
soal sehingga bagian soal yang seharusnya dijawab 
diberikan ke peserta lainnya dalam satu meja. 
Setelah diberikan tindakan pada siklus II, 
diperoleh hasil belajar siswa dalam kuis meningkat 
28,33% dan sudah memenuhi rata-rata persentase 
kelompok yang dicapai (25%) pada hasil refleksi di 
bab 4. Peningkatan Nilai Skor Hasil Belajar Kuis 
TGT Siklus I dan Siklus II dari siklus I ke siklus II 
dapat ditunjukkan dengan Gambar 1.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengamatan siklus II dapat menggambarkan hasil 
belajar siswa dalam kuis yang diterapkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT meningkat 
dan berhasil maka tidak perlu melakukan siklus 
lanjutan. 
Gambar 1.4. Peningkatan Nilai Skor Hasil 
Belajar Kuis TGT Siklus I dan Siklus II 
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PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan keterampilan 
sosial dan hasil belajar siswa kelas X di SMK Negeri 6 
Surabaya dapat  diperoleh kesimpulan  bahwa hasil 
capaian pengamatan aktivitas guru siklus I dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT diperoleh sebesar 
69,29% termasuk baik,   dilakukan sesuai aspek yang 
diamati dan jelas. Setelah diberikan tindakan lanjutan 
pada siklus II, hasil capaian yang diperoleh sebesar 
90,38% tergolong sangat baik dan sudah maksimal. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dapat diterima dan mampu 
diterapkan pada kompetensi dasar menganalisis 
kerusakan dan keracunan makanan.  
Keterampilan sosial siswa dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dilakukan sesuai aspek 
yang diamati terjadi peningkatan sebesar 18,98% dari 
siklus I (74,07%) dan siklus II (93,05%). Berdasarkan 
hasil tersebut keterampilan sosial siswa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT sesuai dengan kriteria 
pada kompetensi dasar menganalisis kerusakan dan 
keracunan makanan. 
Hasil belajar post test siswa dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT terjadi peningkatan 
sebesar 16,66% pada siklus I dengan 24 siswa (66,67%) 
dan siklus II 30 siswa (83,33%) yang mendapatkan nilai 
≥ 75. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengamatan lanjutan pada siklus II dapat 
menggambarkan hasil belajar siswa yang diterapkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
meningkat dan berhasil.  
Hasil belajar kuis turnamen pembelajaran 
kooperatif tipe TGT pada siklus I dimenangkan tim G 
dengan capaian skor sebesar 65 dengan 8 soal yang 
terjawab dari 10 soal. Setelah evaluasi tindakan siklus II 
yang dilakukan, diperoleh hasil belajar kuis turnamen 
pembelajaran kooperatif tipe TGT  pada siklus II capaian 
skor sebesar 155 dengan 10 soal yang terjawab). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pengamatan lanjutan 
pada siklus II dapat menggambarkan hasil belajar melalui 
kuis turnamen pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 
meningkatkan hasil belajar dari 65 skor menjadi 155 skor 
terjadi peninkatan skor sebesar 90 skor, dapat 
diasumsikan pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
TGT sudah optimal dan berhasil. 
Saran 
Saran dari peneliti tentang menggunakan 
pembebelajaran kooperatif tipe TGT  pada kompetensi 
dasar menganalisis risko hygiene terhadap peningkatan 
keterampilan sosial siswa dan hasil belajar siswa adalah 
sebagai berikut:  
1. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT, guru harus mampu menumbuhkan rasa ingin 
tahu siswa dengan cara menampilkan media 
sebenarnya atau media visual materi yang 
disampaikan sehingga siswa menjadi aktif bertanya 
dan dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.. 
2. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT guru harus memahami langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. Untuk itu perlu diadakannya 
simulasi terlebih dahulu sebelum memulai 
menerapkan model pemebelajaran kooeratif tipe TGT.  
3. Dalam penerapan model pemebalajaran kooperatif 
tipe TGT, guru harus memahami langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan dan siswa dituntut 
untuk lebih aktif bertanya karena dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT ini kegiatan 
pembelajaran ditekankan pada keterampilan sosial 
siswa..  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktik. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 
 
Penerapan Model Pembelajaran Teams-Games-Tournaments (TGT) untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial dan 
Hasil Belajar Kelas X Tata Boga 3 Di SMK Negeri 6 Surabaya 
 
21 
 
Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran dan 
Pembelajaran. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
Ibrahim, Muslimin, dkk. 2002. Pembelajaran Kooperatif. 
Surabaya: Unesa University Press. 
Isjoni. 2009. Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan 
Kecerdasan komunikasi Antar Peserta 
Didik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Mustaji. 2005. Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme. 
Surabaya: Unesa University Press. 
 
Nurlaela, Luthfiyah. 2010. Penelitian Tindakan Kelas 
(Suplemen). Unesa Surabaya. Tidak 
diterbitkan 
 
Riduwan. 2012. Skala Pengukuran Variabel-Variabel 
Penelitian. Bandung: Alvabeta CV. 
 
Sardiman, A.M. 2004. Interaksi dan Motivasi Belajar 
Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
 
 
e-journal boga, Volume 03, No or 01 , edisi yudisium periode Februari t hun 2014, hal. 11-21 
 
